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[bookmark: _Hlk80047827]ABSTRAK
Each sheep feed has its own nutritional content and probiotics have their respective bacterial content so that it will change the nutritional content of the animal feed. The purpose of this study was to determine differences in the nutritional content of fermented sheep feed using different types of grass, specifically crude protein and crude fiber. The research time is from April to May 2021. This study uses an experimental method, data analysis uses a t-test with 3 treatments and 19 replications. The results of this study indicate that there is no significant difference between the content of crude protein and crude fiber in sheep feed fermented using different types of grass. It is shown that odot grass and pakchong have a crude protein tcount value of 0.08 and a crude fiber tcount value of 0.13. Odot grass and mombaca grass have a crude protein tcount value of 0.06 and a crude fiber ttable value of 0.8. Meanwhile, in pakchong and mombaca grass, the tcount for crude protein was 0.89 and the tcount for crude fiber was 0.75. All the tcounts of the three treatments are smaller than the ttable values ​​with a significance level of : 5%.
Keywords: nutrient content, fermented feed, odot grass, pakchong grass, mombaca grass.
ABSTRAK
Setiap pakan ternak domba mempunyai kandungan nutrisinya masing-masing dan probiotik mempunyai kandungan bakteri masing-masing sehingga akan mengubah kandungan nutrisi pada pakan ternak tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan kandungan nutrisi pakan ternak domba hasil fermentasi dengan menggunakan jenis rumput yang berbeda, khusus protein kasar dan serat kasar. Waktu penelitian dari bulan April sampai bulan Mei 2021. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen, analisis data menggunakan uji-t dengan 3 perlakuan dan 19 ulangan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan secara signifikan antara kandungan protein kasar dan serat kasar pada pakan ternak domba hasil fermentasi menggunakan jenis rumput yang berbeda. Hal ini ditunjukkan pada rumput odot dan pakchong memiliki nilai thitung protein kasar sebesar 0,08 dan nilai thitung serat kasar sebesar 0,13. Pada rumput odot dan rumput mombaca memiliki nilai thitung protein kasar sebesar 0,06 dan nilai ttabel serat kasar sebesar 0,8. Sedangkan pada rumput pakchong dan mombaca memiliki nilai thitung pada protein kasar sebesar 0,89 dan nilai thitung pada serat kasar sebesar sebesar 0,75. Semua thitung dari ketiga perlakuan tersebut nilainya lebih kecil dari nilai ttabel dengan taraf nyata ɑ: 5%.

Kata kunci: kandungan nutrisi, pakan fermentasi, rumput odot, rumput pakchong, rumput mombaca.
PENDAHULUAN
Pengelolaan ternak seperti dalam hal pemeliharaan atau pemberian pakan berdampak besar terhadap produktivitas ternak. Masalah umum yang terjadi adalah nilai gizi (kandungan nutrisi) pakan ternak yang rendah dan pasokan pakan ternak yang tidak berkelanjutan. Ketika industri hewan ternak berkembang pesat maka perlu dilakukan pengelolaan pakan dan pembuangan limbah agar tidak mengganggu lingkungan sekitarnya. Ada beberapa hal yang berperan penting dalam menghasilkan pakan yang berkualitas dan memiliki kandungan nutrisi yang memenuhi standar serta seimbang yaitu meliputi cara pengolahan, uji kualitas bahan baku, cara pembuatan, pengemasan produk, penyimpanan hingga pendistribusian. Hal tersebut dilakukan agar menghindari terjadinya penurunan kualitas sehingga dapat berpengaruh pada ternak yang mengonsumsi pakan tersebut (Christiyanto & Surahmanto, 2016).
	Rumput sebagai bahan baku pakan ternak domba memiliki beragam kandungan gizi. Permasalahan yang sering terjadi pada pemeliharaan dan pengembangan domba lokal dan domba priangan yaitu tidak tersedianya rumput sepanjang tahun khususnya saat musim kemarau. Ketersediaan rumput yang berkualitas juga semakin berkurang akibat alih fungsi lahan angonan dan pertanian untuk perumahan dan perindustrian yang bearada di daerah Jawa Barat, maka dari itu penggunaan konsentrat dapat menjadi pilihan yang menjanjikan khusunya untuk penggemukan domba. Konsentrat ialah pakan yang menjadi sumber protein, energi serta rendah serat kasar, dapat meningkatkan pertumbuhan, efisiensi konversi pakan dan dapat lebih cepat mencerna dan memfermentasikannya dibandingkan dengan hijauan (Yasin et al., 2003).
	Rumput odot (Pennisetum Purpureum) merupakan salah satu rumput unggul yang mulai sudah mulai banyak yang membubidayakan Indonesia, dimana rumput ini mempunyai kuanitas dan kualitas yang cukup baik terhadap pakan ternak (Araujo et al., 2019). Rumput Napier Pakchong (Panicum Maximum L.) merupakan rumput untuk pakan ternak kambing domba yang sedang menjadi perbincangan hangat (booming) saat ini. Terutama di kalangan peternak lokal baik itu dalam skala besar maupun kecil. Menurut Departemen Pengembangan Peternakan di Thailand menyebutkan rumput pakchong atau super napier pertama kali dikembangkan selama 6 tahun oleh Kralis Kiyothong yang merupakan seorang ahli gizi hewan dan pemulia tanaman dengan menyilangkan Pennisetum Purpureum (rumput napier biasa) dan Pennisetum Glaucum yang lebih dikenal dengan Pearl Millet. Hasil persilangan tersebut menciptakan rumput pakchong dengan pertumbuhan yang sangat cepat. Selain produktivitas yang tinggi, kadar protein kasar yang tinggi pada rumput pakchong juga sangat penting bagi hewan ternak terutama bagi sapi perah untuk menghasilkan susu yang lebih banyak. Super Napier ini tahan terhadap kekeringan sehingga dapat ditanam di banyak daerah yang memiliki musim hujan dan kemarau yang berbeda. Penanaman rumput pakchong dilakukan menggunakan bibit berupa stek sepanjang 2 hingga 3 ruas batang dengan mengikuti sistem penanaman ubi kayu (singkong) atau tebu (Sariagri, 2021).
Rumput mombaca (Meganthyrsus Maximus) merupakan salah satu jenis tanaman tanaman pakan ternak yang mempunyai komposisi nutrisi yang baik, dan banyak digunakan oleh peternak di Indonesia. Rumput mombca juga merupakan tumbuhan rumput-rumputan yang hidup menahun. Cocok untuk ternak gembala jika daerahmu memiliki luas yang memadahi. Dengan adanya tanaman rumput mombaca sebagai pakan ternak sangatlah penting, karena sekitar 60% lebih merupakan faktor penunjang keberhasilan para peternak. Untuk memenuhi presentase tersebut maka sangat cocok untuk ditanam degan alasan karena umurnya yang panjang, mudah beradaptasi pada semua jenis tanah dan mempunyai nutrient yang banyak (Soares., 2020). 
Penelitian bertujuan untuk mengukur perbedaan kandungan nutrisi pakan domba hasil fermentasi menggunakan tiga jenis bahan baku rumput, yaitu rumput odot, rumput pakcong, dan rumput mombaca.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan April-Mei 2021. Lokasi pemrosesan pakan fermentasi dilakukan di Kelompok Ternak Desa Tanjungsukur, Kecamatan Rajadesa, Kabupaten Ciamis. Pengujian kandungan nutrisi hasil pakan fermentasi dilakukan di Laboratorium Nutrisi Ruminansia dan Makanan Ternak Universitas Padjadjaran Jl. Raya Bandung-Sumedang, Hergamanah Jatinangor, Kabupaten Sumedang, Jawa Barat.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kandungan nutrisi pakan domba hasil fermentasi menggunakan jenis rumput yang berbeda yang dilaksanakan pada bulan April-Mei 2021 dengan menggunakan uji statistik uji beda (uji t) yang menunjukkan hasil tidak signifikan, seperti yang terlihat dibawah ini:
Tabel Ringkasan Uji Statistik
	Uji  Beda
	Thitung
	Ttabel(db=7; ɑ =5%)
	Hasil

	
	PK
	SK
	PK
	SK
	PK
	SK

	Odot dan Pakchong
	0,08
	0,13
	2,37
	2,37
	Tidak berbeda signifkan
	Tidak berbeda signifkan

	Odot dan Mombaca
	0,06
	0,08
	2,37
	2,37
	Tidak berbeda signifkan
	Tidak berbeda signifkan

	Pakchong dan Mombaca
	0,89
	0,75
	2,37
	2,37
	Tidak berbeda signifikan
	Tidak berbeda signifkan


	Keterengan:
	PK= Protein Kasar
	SK= Serat Kasar

Dari hasil uji-t yang tertera pada Tabel 1, maka diketahui perbedaan protein kasar dan serat kasar. Pada rumput odot dan pakchong memiliki nilai thitung protein kasar sebesar 0,08 dan nilai thitung serat kasar sebesar 0,13. Pada rumput odot dan rumput mombaca memiliki nilai thitung protein kasar sebesar 0,06 dan nilai ttabel serat kasar sebesar 0,8. Sedangkan pada rumput pakchong dan mombaca memiliki nilai thitung pada protein kasar sebesar 0,89 dan nilai thitung pada serat kasar sebesar sebesar 0,75. Semua thitung dari ketiga perlakuan tersebut nilainya lebih kecil dari nilai ttabel dengan taraf nyata ɑ: 5%. Maka hal tersebut menunjukkan bahwa dari ketiga perlakuan dikatakan tidak berbeda signifikan, artinya kandungan nutrisi pakan domba hasil fermentasi menggunakan jenis rumput odot, pakchong, dan mombaca tidak ada perbedaan.


Tabel Hasil Perbandingan Kandungan Nutrisi (%)
	Rumput
	Nutrisi
	Hasil
	Ideal Domba Breeding
	Ideal Domba Penggemukan

	
	PK
	SK
	PK 
	SK
	PK
	SK
	PK
	SK

	Odot
	14,35
	28,10
	16,12
	23,41
	14-16
	15-23
	17
	15-23

	Pakchong
	16,45
	15,25
	15,01
	22,17
	14-16
	15-23
	17
	15-23

	Mombaca
	9,13
	31,90
	14,93
	21,95
	14-16
	15-23
	17
	15-23


 Keterangan:
PK= Protein Kasar
SK= Serat Kasar

Pada tabel hasil perbandingan kandungan nutrisi menunjukkan bahwa rumput odot, kandungan nutrisi umumnya memiliki kandungan nutrisi protein kasar 14,35% dan serat kasar 28,10%. Setelah dilakukan penelitian, didapatkan hasil protein kasar 16,12% dan serat kasar 23,41%. Untuk kandungan nutrisi ideal domba breeding umumnya memiliki kandungan nutrisi protein sebesar 14-16% dan serat kasar 15-23%. Dan kandungan ideal domba penggemukan memiliki protein kasar 17% dan serat kasar 15-23. Jadi, pada rumput odot, kandungan nutrisi protein kasar dan serat kasarnya  itu termasuk ke kategori tidak ideal.
Pada rumput pakchong, kandungan nutrisi umumnya memiliki kandungan protein kasar 16,45% dann serat kasar 15,2%. Setelah dilakukan penelitian, didapatkan hasil protein kasar 15,01% dan serat kasar 22,17%. Untuk kandungan nutrisi ideal domba breeding mumnya memiliki kandungan nutrisi protein sebesar 14-16% dan serat kasar 15-23%. Dan kandungan nutrisi ideal domba penggemukan memiliki protein kasar 17% dan serat kasar 15-23. Jadi, pada rumput odot, kandungan nutrisi protein kasar dan serat kasarnya  itu termasuk ke kategori yang ideal.
Pada rumput mombaca, kandungan nutrisi umumnya memiliki kandungan nutrisi protein kasar 14,35% dan serat kasar 28,10%. Setelah dilakukan penelitian, didapatkan hasil protein kasar 9,13% dan serat kasar 31,90%. Untuk kandungan nutrisi ideal domba breeding umumnya memiliki kandungan nutrisi protein sebesar 14-16% dan serat kasar 15-23%. Dan kandungan nutrisi ideal domba penggemukan memiliki protein kasar 17% dan serat kasar 15-23. Jadi, pada rumput odot, kandungan nutrisi protein kasar dan serat kasarnya  itu termasuk ke kategori yang tidak ideal.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh jenis rumput yang diteliti dalam pemberian pakan fermentasi yang ditambahkan probiotik winprob tidak berbeda signifikan, baik dalam hal kandungan protein kasar maupun serat kasar. Dikarenakan pada saat saat pengambilan tiga jenis reumput yang berbeda dilapangan kondisi sedang musim hujan, maka tidak memudahkan tanaman untuk menyerap nitrogen tanah, dan pada saat pemrosesan pakan fermentasi meskipun ditambahkan dedak padi untuk menurunkan kadar air tidak ada pengaruh terhadap kandungan nutrisi, sehingga kandungan protein kasar dan serat kasar pada ketiga jenis rumput yang berbeda kandungannya tidak ada perbedaan.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diatas maka diperoleh kesimpulan yaitu tidak adanya perbedaan yang signifikan kandungan nutrisi pakan fermentasi dengan menggunakan jenis rumput yang berbeda.
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